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Di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung, terdapat peristiwa 
pelaksanaan nikah mut’ah antara pasangan Y dan H kemudian pasangan M dan L. 
dcngan tujuan untuk dapat saling mengenal antara pihak laki-Iaki dan perempuan 
sebelum mereka melaksanakan nikah da'im (permanen).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan nikah mut’ah di 
Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung, tujuan dan factor yang 
melatarbelakangi pelaksanaan nikah mut’ah di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari 
Kota Bandung, dan keabsahan nikah mut’ah yang dilaksanakan di Kelurahan Isola 
Kecamatan Sukasari Kota Bandung.

Penelitian ini bertolak dari kedudukan hukum nikah mut’ah yang tidak 
terdapat dalam peraturan perundang-undangan, khususnya di dalam Undang-Undang 
Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974, dan 
Kompilasi Hukum Islam. Akan tetapi pada kenyataannya nikah mut’ah ini pemah 
dilaksanakan di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode studi kasus, yaitu 
suatu metode penelitian untuk mendeskripsikan suatu satuan analisis secara utuh, 
sebagai suatu kesatuan yang terintegrasi, yang diutamakan dalam metode ini adalah 
keunikan suatu satuan analisis bukan generisasi dari sejumlah satuan analisis. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah interview atau wawancara. 
mengklasifikasikan seluruh data dalam satuan-satuan menurut perumusan masalah, 
menghubungkan data dengan teori, serta menginterprestasikan atau 
menyimpulkannya.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nikah mut’ah yang terjadi 
di Kelurahan Isola Kecamatan Sukasari Kota Bandung dalam rangka menjalankan 
Syari’at Islam yang para pihak anut yakni Syi’ah Imamiyah sebagai suatu proses 
penjajagan atau perkenalan antara kedua belah pihak, untuk mendapatkan pasangan 
hidup yang sesuai dengan keinginan diri sendiri, serta sebagai wadah 
mempersiapkan diri sebelum melaksanakan nikah da’im. Factor yang 
melatarbelakangi pelaksanaan nikah mut’ah adalah factor usia, factor ekonomi, dan 
factor masih sekolah. Keabsahan nikah mut’ah yang tcrlaksana di Kelurahan Isola 
Kecamatan Sukasari Kota Bandung dapat dikatakan sebagai nikah da’im dipandang 
dari syarat dan rukunnya, dan dapat pula dikatakan sebagai proses khitbah atau 
pinangan yang memiliki tujuan yang sama dengan nikah mut’ah.


